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ABSTRACT 
 

Rafiqa Angguni, 2011: The development of Mathematic Learning Material in 
Contextual Based for Topic of Three Dimension Space in X Class of SMAN 1 
Sungayang. 

  
One of the basic problems in teaching mathematic is teacher don’t 

constructed the learning material in order to make their student more active and 
didn’t prepare their students to build their own concept. To overcome the above 
problem, on an appropriate approach of teaching that can be used is Contextual 
Teaching and Learning. The aims of this research are to develop a valid and 
practical contextual based-mathematic learning material. 

This research is development research, it consists of several steps: front-
end analysis, the prototype steps, and assessment steps. The proper activities for 
front-end analysis are: interview with students and teachers, syllabus and text 
analysis, review literatures about the contextual based teaching. Based on the 
above information, developed the prototype of mathematics teaching set 
contextual based, that validated by three experts in mathematics. In practical 
steps, the mathematic learning material is tested for X.1 of SMAN 1 Sungayang, 
and had been observe by two observers. Instrument used in this research consist of 
validate and observation sheets, and interview guide book. The result of this 
research is analyzed by using descriptive methods. 

It is found from this research that mathematic learning material in 
contextual based for topic of three dimension space which consist of teaching and 
learning set plan and student’s work book valid in content and construction. Then, 
according to observer and student’s opinion, the learning material that has been 
found can also be used practically.  
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ABSTRAK 
 

Rafiqa Angguni, 2011: Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika 
Berbasis Kontekstual Pada Materi Ruang Dimensi Tiga di Kelas X SMA 
Negeri 1 Sungayang 
 

Salah satu permasalahan dalam pembelajaran matematika adalah guru 
belum merancang perangkat pembelajaran yang mampu membuat siswa untuk 
belajar aktif dan membantu siswa membangun pengetahuan sendiri. Untuk 
mengatasi permasalahan di atas, perangkat pembelajaran berbasis suatu 
pendekatan yang dapat digunakan adalah perangkat pembelajaran berbasis 
kontekstual. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan perangkat 
pembelajaran matematika berbasis kontekstual yang valid dan praktis.  

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang terdiri dari beberapa 
tahap yaitu: analisis muka belakang, tahap prototipe, dan tahap penilaian. 
Kegiatan pada tahap analisis muka belakang adalah wawancara dengan siswa dan 
teman sejawat, analisis silabus dan buku teks tentang materi ruang dimensi tiga, 
serta reviu literatur tentang pendekatan kontekstual. Berdasarkan informasi yang 
telah diperoleh, telah dikembangkan prototipe perangkat pembelajaran 
matematika berbasis kontekstual yang kemudian divalidasi oleh tiga orang pakar 
matematika. Pada tahap praktikalitas, perangkat pembelajaran diujicobakan di 
kelas X.1 SMA Negeri 1 Sungayang, yang diamati oleh dua orang observer. 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari lembar validasi, lembar 
observasi, dan pedoman wawancara. Data hasil penelitian dianalisis secara 
deskriptif. 

Dari penelitian ini telah dihasilkan perangkat pembelajaran matematika 
berbasis kontekstual untuk materi ruang dimensi tiga yang terdiri dari Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran dan buku kerja siswa, yang valid dari segi isi dan 
konstruk. Perangkat yang dihasilkan juga sudah praktis penggunaannya menurut 
observer dan siswa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 
 
 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada 

pendidikan dasar dan menengah. Ada banyak alasan tentang perlunya siswa 

belajar matematika karena selalu digunakan dalam segala segi kehidupan, semua 

bidang studi memerlukan keterampilan matematika yang sesuai, merupakan 

sarana komunikasi yang kuat, singkat, dan jelas, dapat digunakan untuk 

mengajukan informasi dalam berbagai cara, dan memberikan kepuasan terhadap 

usaha memecahkan masalah yang menantang (Suherman, 2004). 

Dimensi tiga merupakan salah satu materi geometri yang dipelajari siswa 

SMA kelas X di semester 2. Berdasarkan pengamatan dan pengalaman peneliti di 

lapangan, pemahaman siswa terhadap materi dimensi tiga masih rendah. Dari 

hasil wawancara dengan siswa dan beberapa orang guru matematika, ada 

beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya pemahaman siswa pada materi 

dimensi tiga yaitu karena materi tersebut sangat abstrak, serta sarana 

pembelajaran yang mendukung kurang memadai.  

Buku penunjang yang ada juga kurang membantu siswa untuk dapat 

memahami materi ini dengan baik. Siswa juga menyatakan bahwa buku pegangan 

yang ada bahasanya terlalu tinggi sehingga sulit dipahami, akibatnya siswa 

menjadi malas untuk membaca buku. Begitu juga dengan soal-soal latihan yang 

disajikan. Soal yang ada masih belum membantu siswa memahami materi dimensi 
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tiga dengan baik. Buku yang digunakan juga belum memberi langkah-langkah 

kerja untuk membantu siswa menemukan dan mengkonstruksi sendiri konsep 

materi pembelajaran. Sehingga cenderung membuat siswa menghafal tanpa 

memahami untuk apa mereka mempelajarinya. 

Selama ini dalam menyampaikan materi dimensi tiga, guru kurang 

mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Akibatnya siswa kurang tertarik 

dan kurang mampu menerapkan teori yang diperoleh di sekolah untuk 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Selain permasalahan di atas, 

guru juga belum merancang perangkat pembelajaran yang mampu membuat siswa 

untuk belajar secara aktif, yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang 

berpusat pada siswa, membantu siswa membangun pengetahuan sendiri serta 

mendorong siswa untuk saling bekerja sama dalam kelompok. 

Untuk mengatasi permasalahan di atas, dibutuhkan suatu perangkat 

pembelajaran berbasiskan suatu pendekatan yang dapat mendukung proses 

pembelajaran matematika yang menyenangkan, bermakna dan menarik sehingga 

dapat meningkatkan minat, motivasi, aktivitas, kreativitas, dan pemahaman siswa. 

Salah satu alternatif pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan adalah 

Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL).  

Pendekatan kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu guru 

mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi nyata siswa dan 

mendorong antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 

kehidupan masyarakat (Yatim, 2009). Dengan konsep itu, hasil pembelajaran 

diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung alamiah 
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dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahuan 

dari guru ke siswa. 

Pendekatan pembelajaran kontekstual menjadikan pengalaman belajar 

siswa lebih relevan dan berarti dalam membangun pengetahuan yang akan mereka 

terapkan dalam pembelajaran seumur hidup. Pembelajaran kontekstual 

menyajikan suatu konsep yang mengaitkan materi pelajaran yang dipelajari siswa 

dengan konteks dimana materi tersebut digunakan, serta hubungan dengan 

bagaimana seseorang belajar atau gaya/cara siswa belajar (Nurhadi, 2004).  

Pelaksanaan pendekatan kontekstual menuntut guru untuk menyusun 

perangkat pembelajaran yang memuat prinsip-prinsip CTL. Selain itu juga 

dibutuhkan suatu alat yang bisa membiasakan siswa untuk belajar secara 

berkelanjutan dan terarah berupa sebuah buku kerja. Buku kerja merupakan 

kompilasi dari buku panduan dan kumpulan soal-soal yang telah dikemas 

sedemikian rupa yang dibuat secara bertahap untuk melatih dan meningkatkan 

keterampilan siswa, serta meningkatkan pemahaman tentang tahap-tahap dalam 

penyelesaian soal. Buku kerja ini berisi ringkasan materi yang berkaitan dengan 

soal yang disediakan dan beberapa soal yang disusun dari tingkat kesukaran 

mudah, sedang sampai tingkat kesukaran tinggi.   

Berdasarkan paparan di atas, dilakukan penelitian yang bertujuan 

mempermudah siswa dalam belajar dimensi tiga dengan mengembangkan suatu 

model perangkat pembelajaran berbasis CTL. Untuk itu dilakukan penelitian yang 

berjudul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis 
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Kontekstual Pada Materi Ruang Dimensi Tiga di Kelas X SMAN I 

Sungayang”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran yang dilaksanakan di kelas masih terpusat pada guru. 

2. Materi yang disajikan oleh guru kurang terkait dengan dunia nyata 

sehingga siswa cenderung menghafal materi tanpa memahami untuk apa 

mereka mempelajarinya. 

3. Buku yang digunakan belum memberi langkah-langkah kerja untuk 

membantu siswa menemukan dan mengkonstruksi sendiri konsep materi 

pembelajaran. Sehingga cenderung membuat siswa menghafal tanpa 

memahami untuk apa mereka mempelajarinya 

4. Siswa belum terlatih mengkonstruksi sendiri pengetahuannya. 

5. Guru belum merancang perangkat pembelajaran yang mampu membuat 

siswa untuk belajar secara aktif, yang mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang berpusat pada siswa, membantu siswa membangun 

pengetahuan sendiri serta mendorong siswa untuk saling bekerjasama 

dalam kelompok. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dibatasi masalah pada 

pengembangan perangkat pembelajaran matematika berbasis kontekstual pada 

materi dimensi tiga. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, maka dirumuskan masalah pada 

penelitian ini, yaitu: Bagaimanakah pengembangan perangkat pembelajaran 

matematika berbasis kontekstual pada materi dimensi tiga di kelas X SMAN I 

Sungayang? Untuk memperoleh jawaban dari pertanyaan di atas, secara khusus 

dapat dirinci menjadi pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah validitas dari perangkat pembelajaran matematika berbasis 

kontekstual pada materi dimensi tiga di kelas X SMAN I Sungayang? 

2. Bagaimanakah praktikalitas dari perangkat pembelajaran matematika 

berbasis kontekstual pada materi dimensi tiga di kelas X SMAN I 

Sungayang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk merancang perangkat pembelajaran matematika berbasis 

kontekstual pada materi dimensi tiga di kelas X SMAN 1 Sungayang. 
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2. Untuk menentukan validitas dari perangkat pembelajaran matematika 

berbasis kontekstual pada materi dimensi tiga di kelas X SMAN I 

Sungayang. 

3. Untuk mengetahui praktikalitas perangkat pembelajaran matematika      

berbasis kontekstual pada materi dimensi tiga di kelas X SMAN I 

Sungayang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang dapat 

diperoleh adalah: 

1. Perangkat pembelajaran matematika yang dihasilkan dapat dijadikan 

sebagai salah satu alternatif bagi guru matematika untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran matematika 

2. Dapat dijadikan contoh perangkat pembelajaran untuk mata pelajaran lain. 

3. Sebagai bahan referensi untuk peneliti lebih lanjut. 

 

G. Spesifikasi Produk 

Perangkat pembelajaran matematika berbasis kontekstual yang 

dikembangkan meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan buku 

kerja siswa. Tujuh prinsip pembelajaran kontekstual dioptimalkan untuk dapat 

muncul pada setiap perangkat pembelajaran yang dirancang. 
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1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), spesifikasinya sebagai berikut: 

a. Pada RPP diuraikan skenario pembelajaran yang akan dilaksanakan 

oleh guru. Komponen-komponen pendekatan kontekstual dimunculkan 

dalam kegiatan pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran yang 

digunakan.  

b. Pengembangan RPP berpedoman pada Permen no. 41 tahun 2007. 

c. Model pembelajaran yang digunakan pada tiap pertemuan disesuaikan 

dengan kebutuhan. 

2. Buku Kerja Siswa, karakteristiknya sebagai berikut: 

a. Pada buku kerja diberikan materi prasyarat yang harus dikuasai siswa 

sebelum memahami ringkasan materi dan mengerjakan soal. 

b. Tujuan pembelajaran dinyatakan dalam indikator, yang dijabarkan 

berdasarkan kompetensi dasar yang ada pada silabus mata pelajaran. 

c. Ringkasan materi pada buku kerja ini berisi inti dari materi 

pembelajaran yang disadur dari buku matematika Kelas X penerbit 

Erlangga dan buku matematika Kelas X penerbit Grafindo. Ringkasan 

materi dapat dijadikan sebagai pengetahuan awal bagi siswa, 

disamping penjelasan guru sewaktu kegiatan pembelajaran. 

d. Latihan terbimbing berisi soal-soal yang telah disusun dari tingkat 

kesukaran rendah, sedang, sampai tinggi. Setiap soal diberikan langkah 

penyelesaian yang tidak lengkap. Dengan menyelesaikan latihan 

terbimbing diharapkan siswa memperoleh pengalaman belajar sendiri. 
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e. Latihan beserta kunci jawabannya berisi soal-soal lanjutan yang 

memiliki tingkat kesukaran lebih tinggi daripada latihan terbimbing. 

Pada latihan ini, siswa dapat mengembangkan sendiri jawabannya 

berdasarkan pemahaman baru yang terbentuk ketika mengisi latihan 

terbimbing. 

f. Kesimpulan merupakan hasil konstruksi siswa terhadap materi yang 

telah dipelajari, siswa diminta membuat kesimpulan dengan bahasa 

sendiri. 

g. Soal-soal pada buku kerja ini diambil dari buku matematika Kelas X 

penerbit Erlangga dan buku matematika Kelas X penerbit Grafindo, 

yang kemudian disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa SMAN I 

Sungayang. 

h. Buku kerja didesain dengan menggunakan warna-warna yang cerah, 

agar lebih menarik bagi siswa. Ukuran huruf yang digunakan juga 

agak besar (ukuran 13), dan tidak terlalu rapat, dengan tujuan agar 

siswa tidak bosan membaca buku kerja tersebut. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 
 
 

A. Kesimpulan 
 

Penelitian ini merupakan pengembangan perangkat pembelajaran 

berbasis pendekatan kontekstual pada topik ruang dimensi tiga untuk siswa 

kelas X di SMA Negeri 1 Sungayang. Berdasarkan hasil analisis data yang 

dilakukan dari hasil validasi dan kepraktisan perangkat pembelajaran berbasis 

pendekatan kontekstual dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut ini. 

1. Dalam penelitian ini telah dirancang: 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang memuat identitas mata 

pelajaran, Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indikator 

Pencapaian kompetensi, Tujuan Pembelajaran, Sumber Belajar, 

Kegiatan Belajar, dan penilaian. 

b. Buku kerja siswa yang memuat: materi prasyarat, tujuan pembelajaran, 

ringkasan materi, latihan terbimbing, latihan beserta kunci jawaban, 

kesimpulan. 

2. Perangkat pembelajaran matematika berbasis kontekstual yang 

dikembangkan untuk materi ruang dimensi tiga memenuhi kriteria valid 

dari segi isi dan konstruk. 

3. Perangkat pembelajaran matematika berbasis kontekstual yang dirancang 

memenuhi kriteria praktikalitas karena dapat digunakan oleh guru dan 

siswa tanpa kendala yang berarti. 
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B. Implikasi 

Perangkat pembelajaran matematika berbasis kontekstual yang telah 

valid dan praktis dapat dijadikan guru sebagai salah satu pedoman dalam 

melaksanakan pembelajaran di kelas. Perangkat pembelajaran berbasis 

pendekatan kontekstual dapat mempermudah siswa dalam memahami materi 

pelajaran.  

Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis pendekatan 

kontekstual dapat dilakukan oleh guru untuk mata pelajaran lain. Guru dapat 

mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis pendekatan kontekstual 

dengan memvalidasi bersama teman sejawat, konsultan bidang studi 

matematika, dan dosen pendidikan matematika. Pengembangan ini harus 

dilakukan sejalan dengan pengembangan pelaksanaan pembelajaran di kelas 

agar hasil yang diperoleh sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Pada pengembangan perangkat pembelajaran berbasis pendekatan 

kontekstual ini, guru perlu memperhatikan pembelajaran dan kemampuan 

siswa. Guru dapat mengadakan kajian-kajian dengan nara sumber yang 

berkompeten. Guru juga dapat berkoordinasi dengan semua pihak untuk mau 

bekerja sama dalam pelaksanaannya sehingga kendala dapat diminimalkan. 
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C. Saran 

1. Perangkat pembelajaran berbasis pendekatan kontekstual ini dapat 

dijadikan model bagi guru dalam mengembangkan perangkat 

pembelajaran berbasis kontekstusl pada topik lain. Perbaikan dan 

modifikasi terus dilakukan asal tetap memperhatikan hakikat pembelajaran 

matematika dengan menggunakan pendekatan kontekstual. 

2. Penelitian ini hanya diujicobakan pada satu kelas saja. Peneliti selanjutnya 

dapat mengadakan penelitian serupa dengan uji coba di berbagai sekolah 

dengan kondisi beragam. 
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